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ABSTRAK 

Kerusakan padang lamun baik secara alami maupun antropogenik sangat 
merugikan terhadap sumberdaya hayati laut, sehingga perlu dilakukan usaha 
rehabilitasi untuk mengembalikan kondisi padang lamun. Salah satu usaha 
perbaikan dalam pemulihan pertumbuhan lamun yang dapat dilakukan yaitu 
dengan transplantasi lamun. Metode transplantasi lamun belum banyak 
berkembang di Indonesia, namun telah banyak dilakukan oleh para ahli di luar 
negeri dengan metode dan jenis yang berbeda. Kerapatan lamun yang rendah di 
Pantai Pukan, menunjukkan miskinnya ekosistem lamun di Pantai Pukan, sehingga 
harus segera dilakukan rehabilitasi dengan penanaman Kembali. Salah satu 
kegiatan penanaman adalah dengan mendatangkan donor lamun sesuai dengan 
kondisi substrat yang di Pantai Pukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi penanaman lamun dengan metode Sprig anchor di Pantai Pukan 
sebagai usaha memulihkan pertumbuhan lamun. Kegiatan evaluasi dalam kegiatan 
transplantasi lamun juga sangat diperlukan untuk memperbaiki kerusakan 
ekosistem lamun. Dengan adanya kegiatan pemulihan tanaman lamun di area yang 
miskin, maka secara otomatis akan mengembalikan kehidupan sumberdaya hayati 
laut. Keberhasilan transplantasi lamun ini sangat bermanfaat juga bagi pemerintah 
setempat dalam upaya restorasi kondisi pesisir dan laut di Pulau Bangka. 
 
Kata kunci: Lamun, Pantai Pukan, transplantasi, Pulau Bangka 

 
 

ABSTRACT 
Seagrass meadow degradation, whether caused by natural processes or 
anthropogenic activities, severely diminishes marine biodiversity and therefore 
necessitates rehabilitation efforts to restore meadow conditions. One effective 
restoration technique is seagrass transplantation. Although transplantation 
methods are still limited in Indonesia, they have been widely applied abroad with 
various protocols. The low seagrass density observed at Pukan Beach indicates a 
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depleted meadow ecosystem, prompting immediate re‑planting interventions. This 
study aims to evaluate the effectiveness of the Sprig‑anchor transplantation method 
at Pukan Beach as a means to revive seagrass growth. Evaluating transplantation 
outcomes is essential for correcting ecosystem damage and improving overall 
seagrass health. Successful restoration will enhance marine biological resources and 
support local governmental initiatives to rehabilitate coastal and marine 
environments on Bangka Island. 
 
Keywords: Bangka Island, Pukan Beach,  Seagrass, transplantation 

 

 

PENDAHULUAN  Kerusakan ekosistem lamun di Pulau Bangka sudah banyak terjadi, 

salah satunya akibat penambangan timah (Umroh dan Utami, 2014). 

Hal ini menyebabkan miskinnya penutupan lamun yang sangat 

dibutuhkan organisme untuk nursery ground. Ekosistem lamun 

merupakan ekosistem alamiah yang produktif, unik dan mempunyai 

nilai ekologis dan ekonomis yang tinggi. Ekosistem lamun merupakan 

ekosistem yang mampu hidup terendam pada perairan bersalinitas. 

Keberadaan ekosistem lamun memiliki peran penting secara ekologi 

yaitu sebagai penyedia pangan bagi masyarakat pesisir, menstabilkan 

sedimen perairan, habitat bagi biota lain, feeding ground (Madi, 2020; 

Umroh dan Arizona, 2025). Selain peran ekologi, ekosistem lamun telah 

memberikan kontribusi secara langsung terhadap kesejahteraan 

masyarakat pesisir khususnya dalam aktivitas perikanan skala kecil. 

Dampak kerusakan pada padang lamun baik secara alami maupun 

antropogenik sangat merugikan terhadap sumberdaya hayati laut, 

maka perlu dilakukan usaha rehabilitasi untuk mengembalikan kondisi 

padang lamun menjadi lebih baik. Salah satu usaha rperbaikan dalam 

pemulihan pertumbuhan lamun yang dapat dilakukan yaitu dengan 

transplantasi lamun. Cara transplantasi lamun belum banyak 

berkembang di Indonesia, namun telah banyak dilakukan oleh para ahli 

di luar negeri dengan metode dan jenis yang berbeda. Transplantasi 

lamun pertama kali jenis Zostera marina (Azkab, 1999). Selain itu, 

transplantasi lamun juga sudah dilakukan di beberapa tempat dengan 

berbagai metod, seperti metode ikat karung, metode frame, metode 

sprig anchor dan metode plug  (Kawaroe, 2008; Umroh & Utami, 2014). 

Miskinnya kerapatan lamun di Pantai Pukan harus segera dilakukan 

rehabilitasi dengan penanaman Kembali, salah satunya dengan 

mendatangkan donor lamun sesuai dengan kondisi substrat yang di 

Pantai pukan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan mengevaluasi 

penanaman lamun dengan metode Sprig anchor di Pantai Pukan 

sebagai usaha memulihkan pertumbuhan lamun. 
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METODE

 

Penelitian ini dilakukan pada Juni 2024 di kawasan padang lamun 

perairan pantai Pukan Pangkalpinang. Pengambilan sampel donor 

lamun Enhalus acoroides dilakukan pada saat air surut di area Pantai 

Pukan. Kegiatan rehabilitasi lamun juga dilakukan di Pantai Pukan 

dengan kordinat titik  2o02’30.5”S ; 106o09’50.7”E ( Gambar 1). 

 
Gambar 1. Lokasi transplantasi lamun 

Transplantasi lamun dalam penelitian ini menggunakan metode 

jangkar dan metode sprig anchor. Metode sprig anchor yaitu menanam 

lamun dengan cara membuat lubang kecil pada substrat (sekitar 8 cm), 

kemudian ditanam bibit lamun Enhalus acoroides dan ditutup substrat 

yang sama (Kawaroe, 2008). Pada metode ini lamun cukup diikat pada 

pasak bambu kemudian ditanam di daerah yang terendam secara 

teratur dan pada daerah yang kami pilih cukup  untuk membuat lamun 

terendam secara terus-menerus.  

 

HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

 

Hasil survei di area Pantai Pukan menunjukkan dominan Enhalus 

acoroides, sehingga pada kegiatan ini mencoba menyelamatkan dan 

memperbanyak kehidupan dan pertumbuhan lamun Enhalus acoroides 

di Pantai Pukan. Berdasarkan hasil penelitian Kawaroe et al.,(2016); 

Hernawan et al., (2017) Enhalus acoroides adalah spesies lamun yang 

paling  dominan tumbuh di pesisir wilayah perairan Indonesia. Salah 

satunya di Tanjung Kerasak Bangka Selatan lebih banyak ditemukan 

jenis Enhalus acoroides (Ramadhayanti et al., 2025). Sehingga dengan 

kondisi miskin spesies tersebut di Pantai Pukan, maka perlu dilakukan 

upaya rehabilitasi sebagai perbanyakan kehidupan lamun. Upaya 

perbanyakan tanaman lamun ini salah satunya dengan penanaman 

lamun dengan metode sprig anchor. 
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Donor lamun Enhalus acoroides 

  
kondisi pasang kondisi surut 

Gambar 2. Upaya rehabilitasi lamun dengan Metode sprig anchor 

Metode sprig anchor dalam waktu beberapa minggu belum cukup untuk 

menunjukkan bukti  yang efektif efektif dalam keberhasilan rehabilitasi 

lamun, sehingga perlu adanya penambahan waktu yang cukup lama. 

Menurut Umroh dan Utami (2014) metode sprig anchor memiliki 

kelemahan yaitu jika ada perairan terlalu kuat, maka bibit lamun mudah 

tercabut. Pantai Pukan memiliki karakteristik terbuka sehingga mudah 
masuknya arus dan pasang tinggi, sehingga perlu dilakukan penghalang 

menggunakan bambu, papan atau bahan penghalang lainnya sebagai 

barrier jika akan melakukan rehabiltasi lamun. 

Pantai Pukan merupakan salah satu harapan dalam upayapemulihan 

ekosistem lamun yang merupakan ekosistem pesisir yang penting 

dalam melestarikan keanekaragaman hayati laut. Keberhasilan dalam 

rehabilitasi dengan metode sprig achor ini dapat menjadi informasi 

berharga bagi pemerintah terutama dalam hal kelestarian ekosistem 

pesisir dan laut. Pentingnya pemulihan ekosistem lamun di area 

ekosistem dengan penutupan rendah, akan sangat membantu dalam 

mendatangkan kembali larva dan indukan ikan. Hal ini dikarenakan 

secara ekologi ekosistem lamun memiliki peranan sebagai tempat 

pemijahan organisme (spawning ground), tinggal  (nursery ground), 

mencari makan (feeding ground) (Van Katwijk et al., 2016;  

 

 

Kingdom : Plantae 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas  : Magnoliopsida 
Ordo  : Alismatales 
Famili  : Hydrocacharitaceae 
Genus  : Enhalus 
Spesies  : Enhalus acoroides 
(Linnaeus F. Royle, 1839) 
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Umroh 2019; Umroh dan Arizona 2025). Keberhasilan penanaman 

lamun ini tidak terlepas dari kegiatan monitoring, sehingga sangat 

diperlukan adanya monitoring dan penyulaman jika ada bibit lamun 

yang terlepas akibat arus atau gelombang. Hal ini dikarenakan lamun 

akan tumbuh dengan baik jika akarnya dapat menancapkan ke dalam 

substrat dengan kokoh, kemudian dapat melakukan penyerapan 

nutrien sebagai sumber makanann (Hidayat et al., 2018). 

Kegiatan evaluasi dalam kegiatan rehabilitasi penanaman lamun juga 

sangat diperlukan guna memperbaiki kerusakan ekosistem lamun. 

Dengan adanya kegiatan pemulihan dan penumbuhan tanaman lamun 

di area yang yang miskin, maka secara otomatis akan mengembalikan 

kehidupan sumberdaya hayati laut. Keberhasilan ini sangat bermanfaat 

juga bagi pemerintah setempat dalam upaya restorasi kondisi pesisir 

dan laut di Pulau Bangka yang selama ini banyak terjadi kerusakan atau 

degradasi akibat adanya aktivitas antropogenik. Selain itu pemerintah 

setempat juga dapat membuat peraturan daerah setempat sebagai 

upaya kepedulian terhadap lingkungan pesisir dan laut. 

KESIMPULAN Hasil kegiatan penanaman lamun dengan metode sprig anchor 
menunjukkan perlu adanya pembuatan barrier di area transplantasi 

lamun agar tercipta keberhasilan dalam upaya rehabilitasi lamun di 

Pantai Pukan. 
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